2.1.

BAB3
METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini adalah observasional yang bersifat deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Metode observasional adalah penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan suatu. peristiwa (Susilo dan Suyanto, 2015).
Penelitian deskriptif merupakan metode penehtan yang bertujuan untuk
mengetahui s1fat setta hubungan yang lebih mendalam antara dua variabel
dengan mengamatl aspek — aspek tertentu secara, leblh spesifik untuk
memperoleh data yang- sesual dengan masalah yang ada dengan tujuan

penehtlan dlmana data tersebut diolah, dlanahS}s dan diproses’ IebLh lanjut

-berdasarkan teorl — teori yang télah dlpeIaJarl sehmgga data tersebut dapat

%1 _d1tar1k sebuah kemmpulan (Suglyono 2017) Penehtlan Kuantltatlf adalah

23W

2.3.

menggunakan rumys statlstlk (Bungln, 2008) W ey !

'penehtlan yang datanya dmyatakan dalam bentuk jumlah atau angka yah.g
-dapat d1h1tung secara 51stemat1k dan d.1 dalam penehtlan d11akukan déngaln

.-'. 1 e e .-.y-.:"'.." i W i
Waktu dan Tempat Penelltlan '_:-': Fs f'= :'Z T M,

i Waktu penehtlan m} dllakukan pada bulan Fe‘bruarl 2020 hmgga ‘bulan
Juh 2020 dan pengambllan data dllakukan pada bulan Jum 2020. Tempat atau
loka51 pengambllan data yaltu di Apotek Narendra yang berlokaSI di Jalan

L

Raya B_ungah Nomor 8 Bungah, Gre'_31k. -

Populasi (ian 'San.ll;e-l' -
2.3.1. Populasi -

Populasi adalah kumpulan individu atau obyek penelitian yang

memiliki kualitas serta ciri-ciri yang ditetapkan. Berdasarkan kualitas

dan ciri tersebut, populasi dapat dipahami sebagai sekelompok individu

atau obyek pengamatan yang minimal memiliki satu persamaan

karakteristik (Cooper, Emory, 1996). Populasi dalam penelitian ini

1
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adalah seluruh konsumen yang membeli atau menebus obat di
Apotek Narendra Bungah, sebesar 94.
2.3.2.Sampel
Sampel adalah sebagian kecil subyek dalam populasi yang diteliti,
yang sudah tentu mampu secara representative dapat mewakili
populasinya (Sabar, 2007). Sampel penelitian ini adalah sebagian
konsumen yang membeli atau menebus obat di Apotek Narendra
Bungah, sebesar 94 ot
2.3.3.Besar Sampel -
Besar sampel yang akan diambil untuk penelltlan ini berdasarkan
Ruml_ls_S.lon , yang dij el_a;sk_an sebagai berikut : _ '
: oo RN
:j Keterangan " L o
N= Besar populam -
n= Besar sampel e N wa : i
d= ngkat kepercayaan / ketepatan yang dunginkan (0 1) (Nawawﬁ,
2007) . L) ol o _-'- '.
Dlperoleil data rata-rata Jumlah pengumung apotek per bulan 1 500
pa51en data dIambll dar1 rata-;rata Jumlah pengunjung tlga ,bulan

terakhlr sebelum penehtlan Maka dapat dlbuat perhltungan

1500

:1+1500(0,1_)2__' _ r
\ '1500 Tl F-R 5

”16
n= 93 7 ‘dibulatkan menjad1 94 pasien.

Dalam penehtlan 1n1 _besar sampel yang dlbutuhkan peneliti yakni
minimal 94 orang responden.
2.3.4.Sampling atau Cara Pengambilan Sampel.
Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling.
Menurut Sugiyono (2009), accidental sampling adalah teknik

penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu konsumen yang secara

kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan

Tingkat Kepuasan Pelayanan Kefarmasian di Apotek Narendra, Muhammad Basofi Mujiburrakhman 2020



sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok
sebagai sumber data.

Kriteria Inklusi

1. Responden berumur 18 tahun atau lebih.

2. Responden bisa berkomunikasi, membaca dan menulis dengan baik.
3. Bersedia menjadi responden.

Kriteria Eksklusi

1. Responden tidak bjsa_menggarakkan bagian tubuh dengan baik.

2. Pasien atau keluargapas1en .yan'g-'rnenejt.gu's' obat tidak menggunakan

resep. ©. ..

2.4. Teknik P'-en-gumpula.n Data’ Rl . RPN ¥
24, 1 ‘Teknik pengumpulan data : I 4 y 3
’ Pengumpulan data dalam penehtlan 'i i "'bér.{lpa pefnbagian
kuesmner (angket) yang merupakan “‘teknik’ pengumpulan data yang
1 d11akukan dengan memberlkan pertanyaan kepada responden dalal}q
| B bentuk tertuhs untuk dij awab Ijeem kuesmner yang berlslkan pertanya'an
dltujukan kepada respbnden adalah tlpe p111han dengan ‘skala hker’t
Responden d1n1,1nta untuk memlhh jawaban yang dlanggap benar atau
© sesuai dengan yang dlrasakan r.esponden yang dlsedlakan dalam lima
. alternatif }awaban dan terdlrl dari 25 pertanyaan yang dlajukan
_ Sebétum kueswner 'dlbaglkan kepada responden, paneliti
| melakukan uji Va11d1tas dan reablhtas terleblh dahulu. Ujl Vahdltas dan
reahblhtas dilakukali dengan metnbag1kan kuesmner “kepada 30
responden N —— ol
1. Uji validitas kulsloner - o
Uji validitas dinyatakan valid atau tidak didasarkan pada
perbandingan nilai rhitung dengan rtabel. Apabila rhitung > rtabel,
maka dinyatakan valid dan jika rhitung < rtabel maka tidak valid

(Arikunto, 2009).
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Tabel 3.1 Hasil Uji Validasi Kuisioner

PERNYATAAN(x)

rhitung

rtabel

Keterangan

X1.1

0,738

0,361

Valid

X1.2

0,860

0,361

Valid

X1.3

0,837

0,361

Valid

X1.4

0,731

0,361

Valid

X1.5

.0;7_48.'_ o

0,361

Valid

X2.1 . o

0,597

T 0361

Valid

0,857

0361 -

Valid

o -X23

a7

0361

* . Valid

X247 )

0.804 -

. 0’361 -

«« Valid

X35

|7 0686

- 0361 -

\.f.ql.i'd' _

V.1 Bl

"0.564

L .05-361

Valid

= .. X32 -

0762 .1

0,361 -

Valid . -

. STTX33.

© 0,361

% & Valid

i L X34

X LA

. Q361

Z walid

0,686

.. 0,361

. .Valid -

XA

g A6s s BT

0361

T Valid”

. X42..

L T

0361 -

7 - 2 Vall.idl .:_

X4.3 - Wi

0,797

0,361

Valid:

X4.4

0,596 .. |-

0,361

Valid-

X4.5

- 093

0,361

= Valid

X510

0.837"

0,361

“Valid

X502

0,795

_ _(_).,_36'1 L

Valid

X53

06720

0361

Valid

X5.4

0,811

0,361

Valid

X5.5

0,832

0,361

Valid

Dari tabel 3.1 dapat diketahui bahwa apabila rhitung >
rtabel, maka pernyataan tersebut dapat dinyatakan valid. Dalam hal

ini, rtabel dengan n = 30 dan a = 0,05 adalah 0,361. Dari hasil uji
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validitas bisa diambil kesimpulan bahwa keseluruhan pernyataan
pada kuesioner yang telah dibuat peneliti dinyatakan valid.
. Uji reliabilitas kuisioner
Metode uji reliabilitas yang dipakai untuk penelitian ini adalah
uji reliabilitas Cronbach’’s Alpha dengan bantuan program SPSS 20.
Tabel 3.2 Hasil Uji Reliabilitas Kuisioner

Dimensi Crobach”s Alpha | Pembanding | Keterangan
Bukti Fisik | . 0842 .. | 06 Reliabel
Kehanda_la'n."__.._ .0.,7.73 Vo -_: 06 Reliabel
Ketan'g.gap'ah. 0,660 -' _O,.6 _ Reliabel

'.'-__K_-'ey.ak{nan -l ..-,_-'0,56_.6_3_..' N I 0,6 _. - Reliabel

Empati o . 0,I84-7. .2 0,6 ll-i_eliabel

::Ménurat I.(Sug-i}.fono 2011) kues-i'onei‘ dinya.taléaﬁ reliabe'l./handal
_]lka Alpha Cronbach 20, 60 dan’ tLdak handal Jlka Alpha Cronbach’<
! '0 60. Dar1 tabel diatas dapat dlketahul bahwa mlal rehablhtas pa(i
_.dlmen51 bukt1 fisik yaltu 0.;842 > 0 60, dlmen31 kehandalan yaltu
) -() 773 i, 0' 60 d1men31 ketanggapan ya1tu 0, 660 Ay 0 60, d11’nené1
: keyakman yaltu 0 663 > 0 60 dan dimenm empatl yaltu 0 847-’> 0 60.

"Hasil’ tersebut m"enyatakan bahwa seluruh dlmen51 pe.rrnyataan

kuesioner relrabeI/kon51sten

2 4 2 Tekmk pengolahan data

Pengolahan data menurut Hasan (2006) _' :. E .. .

1. Edlizng

Edztmg adalah pengecekan -atau pengorek51an -data yang sudah
terkumpul bértujuan ‘supaya- menghllangkan kesalahan-kesalahan
yang terdapat pada pencatatan pada saat penelitian dan bersifat
koreksi. Data harus sempurna dalam pengertian bahwa semua kolom
atau pertanyaan harus terjawab atau terisi. Tidak boleh ada satu pun
dari jawaban dibiarkan kosong. Penulis harus mengenal data yang
kosong, apakah responden tidak mau menjawab, atau pertanyaannya

yang kurang dipahami responden. Pada penelitian ini dilakukan
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editing pada angket kesiapan belajar guna untuk melanjutkan ke
proses coding.

2. Coding
Coding adalah usaha mengklasifikasikan jawaban-jawaban dengan
jalan menandai masing-masing kode-kode tertentu biasanya berupa
angka (Margono, 2004). Sedangkan menurut Koentjoroningrat
(1991)  mengemukakan  bahwa  “koding adalah  usaha
mengklasifikasikan . _jawa{bél}ija‘wgbap para responden menurut
macamnya. Klas1ﬁka81 itu .dilla.klikan. c_.ieﬁga'n_ jalan menandai masing-
masing'jé.w'aba.lﬁ itu dengan kode tertentu; laz'imnya dalam bentuk
-_angka” Pada penehtlan 1n1 tekmk coding dlgunakan untuk menandai

. . setiap butir soal angket ke51apan belajar. dengan cara memberl kode
berben’[uk angka untuk setiap Jawaban dalam butir soal angket
tersebut : _,'._:___._ = 3 >

3. Segring:,* o

' "Scz;ring '.:-meru];iakan Iangkah pember1an skor- “'atau laﬁgkaﬂl

..! K _ membeﬂkan kategori untuk setlap butnr Jawabanya 'dafl respomden

dalam angket kepuasan pada penehtlan ini. Untuk skor setiap: butlr

soal penuhs mengguﬁakan tlga ska'l’a pengukura.n dar1 Sug1y0n0

(2013). .. L T R A ¢

.. Dalam penehtlan ﬂ'u n11a1 koding dan skormg adalah sama :

s

L Y -.Instrumen penelitian yang dtgunakan dalam penehtlan adalah kues10ner
yang diberikan kepada responden dengan menggunakan skala likert
hma dlmen51 Metode skala hkert d1terapkan dalam” pengamatan ini
untuk.n’r_empermudah dalam perhitungan 1_1;1_51_1.- S_k_alg likert digunakan
untuk. méngﬁkur._ i)-e.ndal:)'git . .'fe'.s.l.)_'o_ndén,. .-.s.etiéll) ;.).er.tanyaan diberikan
centang, sebagai berikut :

a. Sangat puas;

b. Puas;

c. Cukup puas;

d. Tidak puas; dan

e. Sangat tidak puas.
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Skala likert biasanya digunakan sebagai skala penilaian karena
memberikan nilai terhadap sesuatu yang akan dinilai. Dalam skala
likert, kepuasan konsumen terhadap pelayanan dapat diberi skor sebagai
berikut :

a. Sangat puas atau SP diberi kode atau skor 5;

s

Puas diberi kode P atau skor 4;
c. Cukup Puas atau CP diberi kode atau skor 3;
d. Tidak Puas atau TP d1ber1 kode atau skor 2; dan

¢

. Sangat Tldak puas ata STP d1ber1 kode atau skor 1.

AN

. T abulatmg
Membuat tabu1a51 termasuk dalam kerja memproses data.

r 4 Membuat tabula51 dapat dllakukan dengan memasukkan .data ke
dalam™ tabel tabel dan mengatur angka—aﬂ,gka sehmgga dapat
d1h1{un,g Jumlah kasus dalam berbaga1 kategorl Hal ini dllakukan
untuk mempermudah membaca data yang telah d1ber1 kode dan skor

' =T abulatmg syang dlbua‘t 1n1 akan men}adl tabel 1nduk pcnehtlan untu{k
..! K __memudahkan melakukan anahs}s data f P

. 1 . L. o ) ] J 1
. e L i e i o F
ot

2. 5 Teknlk Anallsls Data AP E

. Metode anahsls yang dlgunakan yaltu ana1151s data deskrlptlf Aﬁa1151s

data dilakukan dengan mempresentasekan hasﬂ yang dlperoleh dengan cara

(Sugtyono 20103: ~ | . F
HPE % x 100% .

Dimana: - i

p= prosentase )

> A= skor yang dlperoleh

> B= skor maksimum

Skor maksimum untuk sub variabel adalah 5 soal x nilai 5 = 25

Skor maksimum untuk variabel adalah 25 soal x nilai 5 =125
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Hasil tersebut dapat diinterpresentasikan dengan prosentase sebagai berikut:
1. Sangat Puas = 81% - 100%;
2. Puas =61% - 80%;
3. Cukup Puas =41% - 60%;
4. Tidak Puas =21% - 40%; dan
5. Sangat Tidak Puas = 0% - 20%.

Analisis ini ditujukan agar bisa mengetahui tingkat kepuasan pelayan per
sub variabel yaitu dimens_i._lgehan-_dailah pelayanan atau reliability, dimensi
ketanggapan pelay_an'ari' atau re'Sp'-.o'i.fz:sixlze.nésS,' ai:ménéi jaminan atau assurance,
dimensi empa_ti-'ét:a.u' 'en.ﬁ?athy dan dimensi bukti ﬁ-s"ik_._a,'t'au_ tangible. Tingkat

e )

kepuasati 'p_eIr_cfy'anén secara umu_'lp .ya_it'l_l kumulatif 5 sub vai_iabél.j

] ) . ... ~
3 . e -

[y
. W 2
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